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Pendahuluan

Bullying menjadi sebuah persoalan yang kerap terjadi pada remaja. Banyak hal yang menjadi sebab terjadinya
bullying. Menurut Rahmat et al (2023) menyebutkan bahwa iklim sekolah dan peran teman sebanya menjadi
faktor yang paling signifikan terjadinya bullying. Bullying sendiri dapat diartikan sebagai bentuk perilaku agresif
yang dilakukan secara berulang-ulang dengan sengaja untuk menyakiti atau mengintimidasi individu yang
menjadi sasaran (Bekiari and Pachi 2017; Rodkin, Espelage, and Hanish 2015; Smith 2016; Thornberg et al.
2020). Bullying juga ditandai dengan adanya intensionalitas dan ketidakseimbangan kekuasaan antara korban
dan pelaku, hal ini menjadikannya penyalahgunaan kekuasaan teman sebaya (Menesini and Salmivalli 2017).
Secara umum, bullying terbagi menjadi dua yakni cyber bullying dan bullying tradisional (Damanik and
Djuwita 2019). Cyber bullying merupakan sebuah tindakan agresif yang dilakukan kepada individu atau
kelompok sasaran melalui media elektronik (Smith et al. 2002). Sedangkan perundungan tradisional dapat
diartikan sebagai tindakan yang ditujukan untuk merugikan individu sasaran yang dilakukan secara berulang,
dan individu yang menjadi korban sulit untuk membela diri (Damanik and Djuwita 2019). Salah satu contoh
bullying tradisional ialah sexual bullying yang merupakan tindakan yang diarahkan pada seksualitas individu
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dengan adanya paksaan kepada korban tanpa memandang status (WHO 2012). Kekerasan seksual pada remaja
juga dapat diartikan sebagai ancaman dalam melakukan aktivitas seksual (Puspasari et al. 2022).

Korban sexual bullying mempunyai resiko yang lebih tinggi dan berdampak pada kesehatan psikologis
individu, seperti rendahnya rasa percaya diri (Rahmat et al. 2023), cemas, rendahnya harga diri, menurunnya
prestasi akademik, stress, depresi (Bhatia 2023; Franzen et al. 2024) bahkan pikiran untuk bunuh diri (J. Li et
al. 2023; L. Li et al. 2023; Mittleman 2019). Selain itu, korban memungkinkan untuk memiliki perasaan
terisolasi dan putus asa hingga dapat memperburuk kondisi psikologis mereka. Sexual bullying yang terjadi juga
menyebabkan rusaknya iklim sekolah dan berpengaruh pada kesehatan mental serta emosional siswa secara
keseluruhan, sehingga diperlukan langkah-langkah efektif dalam mencegah dan menangani fenomena bullying
di sekolah (Laftman et al. 2024).

Adanya fenomena sexual bullying, banyak sekolah dan institusi dibidang pendidikan yang berupaya untuk
menerapkan kebijakan anti-bullying. Akan tetapi, efektivitas kebijakan ini berdasarkan pada pemahaman yang
tepat mengenai prevalensi dan jenis-jenis perilaku sexual bullying di lingkungan sekolah, sehingga dibutuhkan
sebuah alat ukur yang valid dan andal dalam mengidentifikasi sexual bullying di sekolah. Alat ukur tersebut
digunakan untuk asesmen awal atau identifikasi perilaku sexual bullying siswa. Hal tersebut selaras dengan
dengan amanah Permendikbud No 111 2014 kerangka kerja bimbingan dan konseling yang paling dahulu yaitu
merancancang ataupun melakukan asesmen (Riskiyah 2017). Dengan demikian asesmen merupakan upaya
yang penting untuk dilakukan guna merancang program perencanaan layanan bimbingan dan konseling
(Latupasjana, S, and Ahmad 2022; Saputra, Firman, and Neviyarni 2022). Selain itu need asesmen akan
mengehasilkan layanan bimbingan dan konseling yang akurat dan tepat sasaran kepada peserta didik (Fitriani,
Afiat, and Aisyah 2021). Dengan dilakukannya need assesment maka akan menghasilkan program layanan Bk
yang benar-benar menyasar kepada kebutuhan siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling di SMP Negeri 30 Malang
menyebutkan hingga saat ini belum ada instrumen untuk mengukur tindakan Sexual Bullying. Selain itu, hal
tersebut juga dijelaskan oleh Espelage et al (2012) bahwa kebijakan anti-bullying di sekolah masih minim
didukung oleh alat ukur khusus untuk mengidentifikasi sexual bullying, meskipun fenomena ini memiliki
dampak signifikan pada kesejahteraan siswa. Sebagian besar penelitian global hanya berfokus pada bullying
secara umum (Beran and Li 2007; Patchin and Hinduja 2010). Sementara di Indonesia, kajian mendalam
tentang sexual bullying dan pengembangan instrumen asesmennya belum dilakukan.

Dengan demikian peneliti mengembangkan sebuah instrument sexual bullying yang diberi nama Sexual
Bullying Questionnary (SEBUQU) yang dirancang untuk menangkap dimensi sexual bullying secara
komprehensif. Instrumen pengukuran sexual bullying ini dikembangkan dengan tujuan menangkap dimensi-
dimensi yang berbeda dari perilaku bullying. Instrumen yang dikembangkan telah diuji validitas dan realibilitas.
Hal tersebut juga senada dengan Murti (2011) yang menyatakan untuk memastikan bahwa instrumen tersebut
telah layak dan tepat maka perlu dilakukan validasi intrumen. Uji validitas merupakan langkah-langkah yang
dilakukan untuk mengukur sejauh mana isi suatu instrumen sesuai dengan tujuan penggunaan dalam penelitian
(Burke 2017; Sireci and Benitez 2023; Sugiyono 2015). Sementara itu, Arikunto (2019) menyebutkan bahwa uji
reliabilitas adalah proses pengukuran konsistensi atau ketepatan instrumen.Validasi instrumen menjadi suatu
hal yang penting dalam mengembangkan sebuah instrument. Hal tersebut menjadi penting karena untuk
memastikan bahwa setiap aspek bullying yang diukur benar-benar menggambarkan karakteristik bullying dan
mempunyai kemampuan untuk menggambarkan identifikasi awal perilaku bullying siswa secara komprehensif
dan akurat.

Confirmatory Factor Analysis (CFA) merupakan salah satu metode statistik yang digunakan untuk menguji
validitas konstruksi dari instrument yang dikembangkan, terutama untuk memverifikasi model teoretis dari
faktor-faktor yang mendasari suatu konsep (Goretzko, Siemund, and Sterner 2023; Greene et al. 2023; Nye
2022). Penggunaan CFA dalam memvalidasi instrumen SEBUQU bertujuan untuk mengevaluasi struktur faktor
yang diduga dapat sesuai dengan data empiris yang diperoleh dari responden. CFA dapat mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan dari tiap-tiap item pernyataan dalam mengukur faktor-faktor yang spesifik dari
bullying. Model teoritis dalam instrumen SEBUQU akan diuji dan divalidasi, hal tersebut dilakukan guna
memastikan bahwa instrumen tersebut telah memenuhi standar keakuratan dan ketepatan sebagai sebuah alat
ukur bullying siswa. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk melakukan validasi instrumen bullying dengan
menggunakan CFA, serta mengidentifikasi dan menganalisis struktur faktor dari perilaku bullying di kalangan
siswa. Melalui pendekatan ini, diharapkan instrumen yang dikembangkan tidak hanya dapat menangkap
kompleksitas dari fenomena bullying, tetapi juga dapat diterapkan dalam konteks budaya Indonesia secara lebih
representatif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan instrumen
bullying yang lebih valid, andal, dan berdaya guna dalam upaya preventif dan intervensi di lingkungan
pendidikan.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode validasi instrumen. Validasi dilakukan
melalui analisis Conffirmatory Factor Analysis (CFA) menggunakan perangkat lunak Jamovi untuk
memastikan bahwa struktur faktor yang dihipotesiskan sesuai dengan data yang diperoleh. Penelitian ini
melibatkan siswa di SMP Negeri 30 Malang dengan populasi penelitian berjumlah 363 siswa. Sampel diambil
menggunakan metode random sampling, menghasilkan total 89 siswa sebagai sampel penelitian. Pemilihan
sampel ini dilakukan untuk mencapai jumlah tertentu dari populasi, tanpa kriteria seleksi khusus, yang dianggap
cukup representatif untuk kebutuhan penelitian. Instrumen yang digunakan adalah Skala Sexual Bullying
Questionnairy (SEBUQU). Berikut dibawah ini merupakan kisi-kisi pengembangan instrumen SEBUQU
tertuang pada tabel 1.

Tabel 1 <Kisi-Kisi Instrumen SEBUQU>

Variabel Indikator Deskriptor Nomor Item
Sexual Sexual  Bullying Menghina atau melecehkan 1,2,3,4,5,6,7,8
Bullying  Verbal Merendahkan dengan menggunakan panggilan
(Coloroso lain
2007) Sexual  Bullying Memeluk orang lain 9,10, 11, 12, 13, 14,
Fisik Mencium orang lain 15,16, 17, 18, 19, 20,
Membelai orang lain 21,22,23,24
Sexual  Bullying Manipulasi dalam bentuk ancaman atau 25, 26, 27, 28, 29, 30,
Relasional tekanan 31, 32, 33, 34, 35
Isolasi Sosial
Menyebarkan gosip
Cyberbullying Text 36, 37, 38, 39, 40, 41,
Gambar 42,43, 44, 45, 46, 47,
Video 48,49

Instrumen ini menggunakan format Skala Likert yang terdiri dari 4 poin, di mana responden diminta untuk
menyatakan tingkat persetujuan yang terdiri dari sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju
(Azwar 2012). Proses validasi instrumen dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama adalah melakukan validasi
ahli dengan melakukan penilaian oleh tiga ahli bimbingan dan konseling untuk menilai kelayakan dan relevansi
item terhadap tujuan pengukuran. Kedua adalah penggunaan model CFA yang bertujuan untuk melihat
eksistensi dari suatu konstruk (Joreskog, Olsson, and Wallentin 2016). Uji reliabilitas dilakukan dengan
menghitung Cronbach’s Alpha untuk mengukur konsistensi alat ukur tersebut dalam dalam menghasilkan hasil
yang serupa ketika digunakan pada populasi yang sama atau dalam kondisi yang serupa (Hoekstra et al. 2019;
Peterson and Kim 2013). Data yang diperoleh dari instrumen kemudian dianalisis menggunakan Jamovi dengan
metode Confirmatory Factor Analysis (CFA) yang digunakan untuk mengkonfirmasi struktur yang ditemukan.
Selain itu, uji reliabilitas tambahan dilakukan untuk memastikan konsistensi internal instrumen secara
keseluruhan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Instrumen SEQUBU yang telah di validasi ahli selanjutnya diuji dengan mengguakan soffware jamovi versi
2.3.28 dengan model Confirmatory Factor Analysis (CFA). Proses uji CFA dimulai dengan pengujian 47 item
pernyataan awal yang telah disusun. Model ini akan dianalisis berdasarkan indeks kecocokan Goodness of Fit
Indices (GoF) yakni CFI, TLI, dan RMSEA. Syarat pengambilan keputusan pada model CFA didasarkan pada
pertimbangan nilai factor loading dan modification indices. Dari output nilai tersebut, menunjukkan item-item yang
memiliki kontribusi signifikan terhadap model yang harus dipertahankan. Estimasi nilai pembebanan yang
terstandarisasi yakni nilai standart estimasi yang menunjukkan nilai lebih besar dari 0,5 (Darimis et al. 2023).

Setelah dilakukan penyeleksian dari 47 item awal, terdapat 17 item memenubhi kriteria yang telah ditetapkan.
17 item tersebut menunjukkan bahwa model yang sudah diseleksi memiliki kecocokan yang baik sesuai dengan
data yang dikumpulkan. Berikut merupakan analisis Goodness of Fit Indices (GoF) yang ditunjukkan pada tabel
2.

Hasil yang disajikan pada tabel 2 menunjukkan bahwa nilai CFI dan TLI lebih besar dari 0,9 serta nilai
RMSEA kurang dari 0,05. Disisi lain, factor loadings setiap item pernyataan menunjukkan nilai rata-rata diatas
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0,5 sehingga dapat disimpulkan bahwa signifikansinya berada pada tingkat baik. Masing-masing item
ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 2 <Analisis of Fit Indices (GoF)>

Test for Exact Fit
X df p
133 113 0.101
Fit Measures
RMSEA 90% CI
CFI TLI RMSEA Lower Upper
0.967 0.961 0.0448 0.00 0.0734
Tabel 3 <Hasil Uji Validitas menggunakan CFA>
Factor Indicator Estimate SE Z P Stand. Estimate
Verbal PSV5 0.488 0.1286 3.79 <.001 0.495
PSv7 0.590 0.1007 5.86 <.001 0.852
PSV8 0.400 0.1139 3.51 <.001 0.416
Fisik PSS12 0.428 0.0684 6.26 <.001 0.649
PSS14 0.413 0.0844 4.89 <.001 0.530
PSS16 0.620 0.0765 8.11 <.001 0.788
PSS20 0.499 0.0619 8.06 <.001 0.783
Relasional PSR28 0.536 0.0851 6.30 <.001 0.646
PSR30 0.388 0.0733 5.30 <.001 0.558
PSR33 0.482 0.0726 6.64 <.001 0.675
PSR35 0.579 0.0670 8.65 <.001 0.818
Cyberbullying C37 0.491 0.0938 5.23 <.001 0.543
C39 0.508 0.0768 6.62 <.001 0.656
C41 0.415 0.0696 5.97 <.001 0.604
C43 0.544 0.0542 10.05 <.001 0.876
C45 0.510 0.0530 9.64 <.001 0.853
C47 0.462 0.0504 9.18 <.001 0.827

Berdasarkan hasil uji validitas CFA menyebutkan bahwa terdapat empat indikator sexual bullying dengan
17 item fit. Faktor verbal sexual bullying menunjukkan nilai signifikansi < 0.001. Item pernyataan nomor 7
memiliki kontribusi paling kuat dengan estimasi standar 0.852. Kedua, faktor fisik sexual bullying memiliki nilai
signifikansi < 0.001. Item pernyataan nomor 16 dan item nomor 20 menjadi item yang paling dominan dengan
estimasi standar 0.788 dan 0.783. Ketiga, faktor relasional bullying sexual dengan nilai signifikansi < 0.001.
Item pernyataan nomor 35 memiliki pengaruh terbesar dengan nilai estimasi standar sebesar 0.818. Faktor
terakhi adalah cyber sexual bullying dengan nilai signifikansi < 0.001. Item pernyataan nomor 43 dan item
nomor 45 menjadi item paling kuat dengan nilai estimasi standar sebesar 0.876 dan 0.853.

Analisis Reliabilitas

Reliabilitas suatu instrumen penelitian menjadi hal yang penting untuk diperhatikan karena merupakan salah
satu syarat penilaian seberapa konsisten alat ukur tersebut dalam menyajikan hasil yang mirip jika digunakan
pada populasi dan situasi yang serupa (Dewi et al. 2024). Sama dengan pengujian eksistensi konstruk, maka
pengujian reliabilitas diuji menggunakan software jamovi versi 2.3.28. Pada pengujian tersebut, jamovi
menghasilkan tabel scale reliability statistics yang mana tabel tersebut menyajikan nilai reliabilitas suatu instrumen
dituangkan pada tabel 4.

Tabel 4 <Hasil Uji Relialibilitas Instrumen>

Cronbach’s a McDonald's ®
Scale 0.886 0.904

Dari tabel diatas, dapat dlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha dan nilai Mc Donald’s Omega menunjukkan nilai yang
cukup tinggi yakni sebesar 0,886 dan 0,904. Hasil tersebut mengisyaratkan bahwa instrumen yang diuji dapat
menyajikan hasil yang konsisten untuk mengukur pemahaman sexual bullying peserta didik. Berikut merupakan
reliability scale yang disajikan tiap itemnya dijabarkan pada tabel 5.

Tabel 5. Item Reliability Statistic

If item dropped
Cronbach's a McDonald's
PSV5 0.889 0.905
PSV7 0.881 0.901
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PSV8 0.896 0.909
PSS12 0.880 0.899
PSS14 0.883 0.902
PSS16 0.875 0.896
PSS20 0.876 0.895
PSR28 0.878 0.898
PSR30 0.880 0.900
PSR33 0.879 0.898
PSR35 0.872 0.892
C37 0.882 0.901
C39 0.878 0.898
C41 0.880 0.900
C43 0.872 0.891
C45 0.872 0.890
C47 0.875 0.893

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa Nilai Cronbach’s Alpha dan nilai Mc Donald’s Omega yang ada pada
masing-masing item pernyataan menunjukkan nilai yang lebih dari 0,8. Hal ini mengisyaratkan bahwa setiap
item pernyataan dalam instrumen yang disusun memiliki kontribusi yang signifikan terhadap pengukuran
keseluruhan pemahaman peserta didik pada fenomena sexual bullying.

Pembahasan

Sexual bullying merupakan sebuah persoalan yang kerap kali terjadi belakangan ini. Sexual bullying sendiri dapat
diartikan sebagai tindakan yang dilakukan individu atau kelompok yang mengarah pada seksualitas individu
dengan adanya paksaan kepada korban tanpa memandang status (Turner-Moore, Milnes, and Gough 2022).
Untuk mendeteksi perilaku sexual bullying pada remaja diperlukan sebuah instrument yang dapat menukur
tingkat perilaku sexual bullying remaja. Oleh karena itu instrument Sexual Bullying Questionarry (SEBUQU)
telah hadir untuk dapat mendeteksi perilaku sexual bullying siswa. Indikator yang digunakan dalam
mengembangkan instrumen ini berdasarkan klasifikasi sexual bullying menurut Coloroso (2007) yang terdiri
dari sexual bullying verbal, sexual bullying fisik, sexual bullying relasional, dan cyberbullying. Instrumen
SEQUBU yang dikembangkan telah teruji validitas dan relialibilitas. Berdasarkann analisis Conffirmatory
Factor Analysis (CFA) disebutkan bahwa tidak ada indikator yang dihapus, akan tetapi sebanyak 17 item yang
dinyatakan valid. Sehingga instrumen ini dapat dikatakan layak untuk digunakan guru bimbingan dan konseling
dalam mengidentifikasi perilaku sexual bullying siswa.

Apabila dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  Hall (2016) yang
mengembangkan dan memvalidasi instrumen bullying, harassment, and aggression receipt measure (BullyHARM).
Pengembangan BullyHARM dengan sampel sebanyak 275 siswa dari sekolah menengah pertama yang
digunakan untuk memeriksa sifat psikometrik dan struktur factor bullyHARM. Berbeda dengan hal tersebut
SEBUQU hanya memilih 90 siswa sekolah menengah pertama untuk mewakili populasi sekolah. Dalam
konteks penelitian SEBUQU, jumlah sampel yang kecil tetap dapat dianggap representatif karena pendekatan
pemilihan sampel dilakukan secara cluster random sampling. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memilih
kelompok tertentu secara acak dari populasi yang lebih besar, sehingga setiap kelompok memiliki peluang yang
sama untuk menjadi bagian dari sampel. Dengan demikian, meskipun jumlah siswa yang dipilih hanya 90,
pendekatan ini dirancang agar karakteristik utama populasi tetap tercermin dalam sampel. Sedangkan hal yang
mendasari pada pengembangan BullyHARM adalah sebuah studi representative nasional yang menunjukkan
bahwa siswa sekolah menengah sebanyak 20% sampai dengan 22% menjadi korban perundungan. Sedangkan
pada pengembangan SEBUQU ini, hal yang mendasari adalah kurangnya pemahaman siswa sekolah menengah
terkait bentuk bully, utamanya sexsual bullying. Pengembangan ini juga dilakukan sebagai bentuk dukungan
atas deklarasi anti bullying yang telah dilakukan oleh sekolah tujuan. Dalam metode penelitiannya, kedua
pengembangan penelitian (SEBUQU dan BullyHARM) melakukan pendekatan Pustaka sebagai dasar
pengembangan instrument dan menelaah

Pengembangan instrumen ini memiliki beberapa implikasi penting. Pertama, dari segi penelitian, instrumen
yang valid dan reliabel dapat membantu dalam mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa terhadap isu
perundungan seksual secara lebih akurat. Hal ini membuka peluang bagi penelitian lanjutan yang dapat
mengidentifikasi faktor- faktor lain yang berkontribusi terhadap pemahaman dan sikap siswa terhadap
perundungan seksual. Kedua, bagi praktisi pendidikan, seperti guru bimbingan dan konseling, instrumen ini
dapat dijadikan alat untuk menilai sejauh mana pemahaman siswa dalam menangani atau melaporkan kejadian
perundungan seksual. Dengan demikian, guru dan konselor dapat merancang intervensi atau program
pencegahan yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Ketiga, secara sosial, instrumen ini dapat mendukung
upaya peningkatan kesadaran siswa akan isu perundungan seksual. Dengan pemahaman yang lebih baik, siswa
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diharapkan dapat menunjukkan sikap yang lebih tegas terhadap perundungan dan terlibat dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang aman dan sehat.

Pada penelitian pengembangan instrument terkait pemahaman peserta didik terhadap sexsual bullying di
sekolah menengah pertama ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah responden sebagai sample
belum dapat mewakili jumlah populasi pada sekolah sasaran. Hal tersebut dapat terjadi terkait dengan perizinan
pihak sekolah yang diberikan pada peneliti. Kedua, peserta didik sebagai responden sample dimungkinkan
menjawab setiap item pernyataan dengan tidak sungguh-sungguh. Hal tersebut menjadikan banyak item
pernyataan gugur, dan nilainya menjadi bias. Ketiga, penggunaan Bahasa yang ditampilkan pada item
pernyataan tertentu belum dapat difahami maknanya oleh responden, sehingga responden akan memberikan
jawaban yang asal-asalan. Keempat, pada saat pengujian ahli Bahasa, Tingkat kesukaran instrument cenderung
tinggi jika digunakan di sekolah menegah pertama. Kelima, item pernyataan yang disajikan belum mampu
mengakomodir indicator variable penelitian dikarenakan tujuan penggunaan CFA adalah untuk melihat
eksistensi dari konstruk, sehingga sifat dari pengembangan instrument adalah mengembangkan teori (Umar &
Nisa 2020), memeriksa validitas pengukuran yang mendukung pengembangan teori (Cimino et al. 2020).

Mengacu pada keterbatasan penelitian yang ada, diharapkan penelitian pengembangan instrument dengan
variabel yang sama memperhatikan jumlah sample yang dipakai agar dapat mewakili jumlah populasinya.
Selanjutnya memastikan bahwa instrument yang dipakai sesuai dengan usia perkembangan baik psikologis
maupun psikomotor respondennya, sehingga setiap item pernyataan dapat dikerjakan dengan memilih jawaban
yang paling baik. Memastikan instrument yang sesuai ini meliputi penggunaan Bahasa yang sederhana sesuai
dengan usia perkembangan responden, sehingga Tingkat kesukaran juga dapat diturunkan. Selain hal yang
mengacu pada keterbatasan penelitian ini, peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan
memfokuskan pada satu bagian aspek dari variable yang dikembangkan. Hal tersebut dapat meruncingkan
instrument untuk pengembangan sebuah instrument.

Simpulan

Penelitian ini mengembangkan dan memvalidasi Sexual Bullying Questionnaire (SEBUQU), sebuah instrumen
untuk mengukur pemahaman siswa SMP mengenai sexual bullying. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
pendekatan Confirmatory Factor Analysis (CFA) yang bertujuan untuk memastikan bahwa struktur faktor yang
dihipotesiskan sesuai dengan data empiris. CFA dipilih karena metode ini mampu memberikan bukti validitas
konvergen dan diskriminan, memungkinkan peneliti mengonfirmasi model struktur faktor berdasarkan teori
atau temuan penelitian sebelumnya. Proses pengembangan instrumen SEBUQU dimulai dengan menyusun 47
item yang disusun berdasarkan kajian teori dan masukan dari beberapa ahli. Dalam penelitian ini, dilakukan
validasi item oleh tiga ahli bimbingan dan konseling untuk memastikan kelayakan serta relevansi item dalam
mengukur aspek pemahaman tentang sexual bullying. Sampel penelitian terdiri dari 89 siswa SMP Negeri 30
Malang yang diambil secara acak, dengan tujuan untuk mendapatkan hasil yang representatif bagi populasi.
Pengujian validitas dilakukan menggunakan perangkat lunak Jamovi, yang membantu dalam menganalisis
kecocokan model dengan berbagai indeks, termasuk Goodness-of-Fit Indices seperti CFI, TLI, dan RMSEA.

Instrumen ini diharapkan dapat memberikan manfaat nyata di lapangan, khususnya bagi konselor dan
praktisi pendidikan. Melalui SEBUQU, konselor dapat memperoleh informasi yang lebih akurat mengenai
pemahaman siswa terhadap sexual bullying, yang selanjutnya bisa menjadi dasar untuk mengembangkan
program intervensi atau pencegahan di sekolah. Dengan adanya instrumen yang valid dan reliabel ini, konselor
diharapkan dapat lebih proaktif dalam mendeteksi dini kejadian sexual bullying, menciptakan lingkungan sekolah
yang lebih aman, dan meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya bersikap tegas terhadap kekerasan
seksual. Penelitian ini juga membuka peluang untuk penerapan instrumen dalam konteks sekolah lain, dengan
adaptasi yang sesuai terhadap kondisi dan karakteristik siswa.Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan
bahwa instrumen SEBUQU yang telah dikembangkan dan divalidasi dengan CFA memiliki validitas dan
reliabilitas yang baik. Dengan demikian, SEBUQU siap digunakan sebagai alat ukur pemahaman sexual bullying
di kalangan siswa SMP, mendukung upaya preventif dalam pendidikan, dan berkontribusi pada penurunan
kejadian sexual bullying di lingkungan sekolah.
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